
 

 

ABSTRAKSI 

Waled merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Cirebon. Hal ini juga 

mempengaruhi bagaimana tradisi spiritual berkembang di Waled. Salah satu 

tradisi yang masih berkembang ini adalah tradisi Syawalan yang selalu diperingati 

setelah Idul Fitri. Dalam melakukan tradisi ini, masyarakat Waled memiliki 

karakter tersendiri dalam menyikapinya. Mereka berbondong-bondong mengikuti 

setiap kegiatan yang dilakukan dengan spontan.  

Dari permasalahan diatas, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan 

permasalahannya adalah bagaimana awal mula kemunculan tradisi tersebut dan 

bagaimana  tradisi Syawalan yang diadakan di Waled tahun 1970-2015 . 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perihal 

kemunculan tradisi ini dan juga guna mengetahui bagaimana tradisi Syawalan di 

Waled berlangsung  antara tahun 1970-2015 

Metode yang digunakan dalam penelitian tradisi Syawalan dalam bingkai 

budaya masyarakat Waled Cirebon ini adalah metode penelitian sejarah. Dalam 

metode ini terbagi kepada empat tahapan kerja. Yaitu tahapan heuristik, kritik, 

interpretasi, dan historiografi. 

Tradisi Syawalan yang diadakan di Waled terbagi dalam tiga lokasi. Yaitu 

di komplek pemakaman Karangsari, komplek pemakaman Waleddesa, dan 

komplek pemakaman Cadasgantung, Waled Asem. Komplek pemakaman 

Karangsari mengadakan Syawalan setiap tanggal 9 Syawal, kemudian dilanjut 

Waled Asem pada tanggal 10 Syawal dan Waleddesa pada tanggal 11 Syawal. 

Tradisi Syawalan yang diadakan di Waled merupakan salah satu bentuk 

penghormatan masyarakat terhadap para ulama yang telah meninggal. Ulama 

yang biasa diziarahi diantaranya adalah Mbah Malik, Mbah Abdullah, Mbah 

Emod dan Mbah Amaq. Tradisi inilah yang kemudian memotivasi masyarakat 

untuk giat berziarah kubur. Selain di Waled, Syawalan juga dilakukan di daerah 

lain. Hal tersebut dilakukan guna menyambut hari raya setelah Ramadhan. Peran 

masyarakat sangat penting dalam melestarikan dan menjaga tradisi ini. Hal ini 

karena dalam tradisi ini mengandung nilai historis, terutama bagi masyarakat 

Waled. 
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